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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN

Penyusunan transliterasi Arab-Latin dalam penelitian ini menggunakan
transliterasi dari keputusan bersama Menteri Agama RI dan Menteri Pendidikan dan

Kebudayaan RI No. 158 Tahun 1987 dan No. 0543 b/U/1987. Secara garis besar

uraiannya adalah sebagai berikut:

1. Konsonan Tunggal
Huruf Nama Huruf latin Keterangan
Arab

| alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan

ba’ b
<
. ta’ t
[
& Sa s s (dengan titik di atas)
Jim j -
ha’ h h (dengan titik di bawah)
C
kha’ kh
c
5 dal d
3 zal V4 z (dengan titik di atas)
ra’ r
J
za z
J
sin s
S
\%
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J" sy
sad
P
. dad
S
‘b ta’
b Za
& ‘ain
.& gamn
J fa’
- af
] q
s kaf
d lam
mim
¢
R nun
wawu
J
ha’
*]
hamzah
&
a,
& y
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sy

A\

s (dengan titik di bawah)
d (dengan titik di bawah)
t (dengan titik di bawah)
z (dengan titik di bawah)

koma terbalik

apostrof (tetapi tidak
dilambangkan apabila
terletak di awal



2. Vokal

Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal
tunggal atau monoftong dan rangkap atau diftong,

a. Vokal Tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab lambangnya berupa tanda atau harakat,

transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
Fathah a a
Kasroh I I
7
s Dammah u u
Contoh:
S - kataba B Ay - yazhabu

Jew Sswila - - zukira
b. Vokal Rangkap

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harakat dan huruf, transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama

& .7 Fathah dan ya ai . adani

8.7 Fathah dan wawu au adanu
Vil
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Contoh:

S - kaifa JsA haula

3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang berupa harkat dan huruf, transli'terasinya

berupa huruf dan tanda:
Tanda Nama Huruf Latin Nama
%3 Fathah dan alif a a dengan garis di atas
Atau alif Maksurah
& Kasrah dan ya i i dengan garis di atas
Dammah dan wawu u u dengan garis di atas

Contoh:
J G - qala J—,j - qila

"

w* - rama J)ﬁa - yaqiilu

4, Ta’ Marbutah

Transliterasi untuk ta® marbutah ada dua-

a. Ta’ Marbutah hidup

Ta’"Marbutah yang hidup atau yang mendapat harakah fathah, kasrah dan

dammah,transliterasinya adalah (1),

Contoh: w3 - fi al-madrasati

Viil
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b. Ta’ Marbutah mati

Ta’ marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun translitrasinya
adalah (h)
Contoh: i>ll> - Tathah
Kalau pada kata yang terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang

menggunakan kata sandang “al” serta bacaan kedua kata itu terpisah maka ta’

marbutah itu ditransliterasikan dengan ha/h.

Contoh: &l 4 9y - raudah al-jannah

5. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda syaddah, dalam transliterasi ini tanda syaddah tersebut
dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah
itu

Contoh: - &y/;\ “rabbana L&~ mimma

6. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf “dre,
Namun, dalam transliterasi ini kata sandang itu tidak dibedakan atas kata sandang

yang diikuti oleh huruf syamsiyah dan kata sandang yang diikuti oleh huruf

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga (16.07.2019)



qomariyyah. Dan kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan

dihubungkan dengan tanda (-)

Contoh:
J= A - al-Rajulu 84l - al-Sayyidatu
Contoh:
("m‘ - al-Qalamu @U‘ - al-Badi’u
7. Hamzah

Sebagaimana dinyatakan di depan, hamzah ditransliterasikan dengan
apostrof. Namun itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di
akhir kata. Bila terletak di awal kata, hamzah tidak dilambangkan, karena dalam
tulisan Arab berupa alif.

Contoh:
£.s®. syai’un <l umirtu

3 )JJ‘ al-Nau’u s j-'b'-U ta’khuzuna

8. Penyusunan kata atau kalimat
Pada dasarnya-setiap katay baik £i’il (kata kerja), isim atau huruf, ditulis
terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penyusunannya dengan huruf Arab sudah
lazim dirangkaikan dengan kata lain, karena ada huruf Arab atau harakat yang
dihilangkan. Dalam transliterasi ini penyusunan kata tersebut ditulis dengan kata

perkata.
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Contoh:

O e 4 A Oy - wa inna Allzh lahuwa khairu al-Raziqin
3] J',_.M 3 J.,.iﬂ f 48 4l - fa ‘aufii al-Kaila wa al- Mizan

9. Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti
yang berlaku dalam EYD, seperti huruf kapital yang digunakan untuk menuliskan
huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu didahului oleh
kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap harus awal nama diri
tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.

Contoh:

J ey VI st L y - wama Muhammadun il12 Rastl

o LU c.,b_} S JJ‘ Ol | ~inna awwala baitin wudi’a linnasi

X1
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ABSTRAK

Hadirnya anak yang dilahirkan dari perkawinan yang sah menyebabkan
adanya hubungan hukum antara orang yang melahirkannya (kedua orang tunya)
dengan anak tersebut. Hubungan hukum antara orang tua dengan anak yang
selanjutnya akan melahirkan hak dan kewajiban. Orang tua mempunyai hak dan
kewajiban terhadap anaknya dan sebaliknya anak mempunyai hak dan kewajiban
terhadap orang tua. Jadi antara orang tua dan anak terdapat kewajiban alimentasi,
yaitu kewajiban timbal balik antara orang tua dan anak seperti yang ditentukan
dalam ketentuan hukum positif bahwa orang tua berkewajiban memelihara,
mendidik dan memberi nafkah anak-anaknya yang belum dewasa sesuai dengan
kemampuannya, demikian sebaliknya anak wajib menghormati, menghargai dan
mentaati orang tuanya dan apabila anak telah dewasa wajib memelihara dan
memberi nafkah orang tua menurut kemampuannya bila mereka dalam keadaan
tidak mampu. Dalam ketentuan undang-undang kewajiban alimentasi antara orang
tua dan anak tersebut di antaranya diatur dalam Pasal 321 dan Pasal 323 Kitab
Undang-Undang Hukum Perdata dan Pasal 45 dan 46 Undang-Undang Nomor 1
Tahun 1974 tentang Perkawinan.

Kewajiban alimentasi tersebut adalah suatu kewajiban yang memaksa
dan tidak dapat dikesampingkan. Oleh karena itu terdapat konsekuensi yuridis
yang ditimbulkan apabila terjadi kelalaian atau ketidakpatuhan atas ketentuan
yang telah mengatur hubungan hak dan kewajiban antara orang tua dengan anak
tersebut. Di antara konsekuensi yuridis yang terdapat dalam ketentuan hukum
positif ialah perfama, pencabutan kuasa asuh atau kekuasan orang tua terhadap
anak scbagaimana termuat pada Pasal 319a Kitab Undang-Undang Hukum
Perdata jo Pasal 49 Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan
dan Pasal 10 Undang-Undang Nomor 4 Tahun 1979 tentang Kesejahteraan Anak
Kedua, penampungan sementara bagi anak dalam suatu lembaga swasta atau
negara sebagaimana diatur dalam Pasal 302 Kitab Undang-Undang Hukum
Perdata. Ketiga, dengan memelihara dan menyediakan kebutuhan dirumahnya
apabila yang berkewajiban memeliharatidak ymampucmemberi nafkah kepada
orang yang dibawah pemeliharaanya (orang tua atau anak) sebagaimana tercermin
dalam Pasal 326 Kitab/ Undang-Undang Hukum Perdata.

Ketentuan yang ‘diatur dalam ‘hukum Jpositif ‘mengenai kewajiban
alimentasiantara orang'tua dengansanak dan konsekuensinya tersebut merupakan
upaya yang menarik wuntuk ‘dikaji; Hal itd ‘memberikan /kesempatan kepada
penyusun untuk meneliti ketentuan hukum yang berlaku di negara ini apakah
sesuai dan dapat diterima secara hukum Islam, mengingat ketentuan hukum
tersebut merupakan rujukan yang harus dilaksanakan bagi masyarakat yang
mayoritas beragama Islam. Oleh karena itu apa saja yang ditentukan dalam hukum
positif tersebut patut dianalisis supaya dapat diambil darinya bukan saja norma-
norma dari adanya aturan tersebut, tetapi juga kesesuaian dengan nilai-nilai yang
terkandung dalam hukum Islam.
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Penyusunan skripsi ini menggunakan pendekatan yuridis-normatif

dengan landasan teori tematik dan interpretasi hukum.

yuridis yang diatur dalam hukum positif serta dalil-dalil no

dalam al-Qur’an dan hadis Nabi ditinjau dan dikaji

berdasarkan subjek/topik yang berkaitan, kemudian diinterpretasaikan dan
dianalisis dengan mengunakan kaidah-kaidah hukum baik kaidah dalam hukum
positif maupun hukum Islam (usul figih).

Berdasarkan metode yang digunakan, maka secara garis besar dapat
dikatakan bahwa ketentuan kewajiban alimentasi antara orang tua dengan anak
yang terdapat dalam hukum positif merupakan norma-norma yang sesuai dengan
hukum Islam, begitu juga dengan konsekuensi yuridisnya yang telah diatur dalam
ketentuan hukum positif tidak bertentangan dan dapat diterima secara hukum

Islam.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Islam sebagai agama yang sempurna mengatur segala aspek
kehidupan manusia, baik kehidupan manusia yang berhubungan dengan
penciptanya (hubungan yang bersifat vertikal) maupun hubungan dengan
sesama makhluk atau hubungan manusia dengan manusia (hubungan
horizontal). Dalam hubungan sesama makhluk atau . hubungan sosial
kemasyarakatan terdapat aneka macam hubungan antara anggota masyarakat,
yakni hubungan yang ditimbulkan oleh kepentingan-kepentingan anggota
masyarakat itu. Dengan banyak dan aneka ragamnya hubungan itu, para
anggota masyarakat memerlukan aturan-aturan yang dapat menjamin
keseimbangan agar dalam hubungan-hubungan itu tidak terjadi kekacauan.
Untuk menjalin - keseimbangan dalam hubungannya diperlukan adanya
peraturan-peraturan hukum yang diadakan atas keinsyafan tiap-tiap anggota
masyarakat itu dan barus ditaati sebagai hukum yang berlaku.'

Begitu juga halnya dengan hubungan antara orang tua dan anak perlu
adanya peraturan yang mengatur hubungan itu agar terjalin keseimbangan serta
hubungan yang ditimbulkan oleh kepentingan-kepentingan keduanya dapat

berjalan dengan tertib dan tentram dalam lingkungan keluarga khususnya.

'C.S.T Kansil, Pengantar llmu Hukum dan Tata Hukum Indonesia, cet. ke-8 (Jakarta:
Balai Pustaka, 1989), him 40.
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Karena keluarga > merupakan satuan unit yang terkecil dalam hidup
bermasyarakat. Keberadaan suatu keluarga (rumah tangga) tentu akan
membawa pengaruh terhadap terbentuknya suatu masyarakat. Oleh karena itu,
suami istri (orang tua) memikul kewajiban yang luhur untuk menegakkan
rumah tangga yang menjadi dasar dari susunan suatu masyarakat.?

Kewajiban atau tanggung jawab4 orang tua terhadap anak, merupakan
hak anak atas orang tuanya. Begitu juga sebaliknya tanggung jawab atau
kewajiban anak merupakan hak orang tua atas anaknya. Kewajiban timbal
balik antara orang tua dan anak dalam istilah hukum perdata disebut
kewajiban alimentasi.’ Yaitu, orang tua berkewajiban untuk memelihara dan
mendidik anak-anaknya yang belum cukup umur; demikian sebaliknya anak-
anak yang telah dewasa wajib memelihara orang tuanya dan keluarganya

menurut garis lurus ke atas yang dalam keadaan tidak mampu.6

? Penggunaan kata “Keluarga™ disamakan dengan/“rumah) tangga”, dimaksudkan untuk
memudalikan penyusunan karena banyak referensi yang menggunakan kedua kata tersebut dengan
maksud sama. Keluarga disini dimaknai secara sempit yaitu seisi_rumah, anak-istri, batih. Hilman
Hadiku$tima, Bahasa Hukum Indonesia, cet. ke-2 (Bandung : Alumni, 1992), him:82.

3 Moh Idris Ramulyoy Hukum Perkawinan Islam, cetike-1 (Jakarta: Bumi Aksara, 1996),
hlm. 187-188.

4 Penggunaan kata “tanggung jawab” dalam tulisan ini disamakan maknanya dengan kata
“kewajiban” karena tanggung jawab atau kewajiban seseorang merupakan hak bagi sebagian yang
lain, dan banyak referensi yang menggunakan kedua kata tersebut dengan maksud sama.
Berkewajiban vi sama artinya dengan bertanggung jawab. Peter Salim dan Yeni Salim, Kamus
Bahasa Indonesia Kontemporer, (ed.), (Jakarta: English Press Modern, 1991), him. 1711.

> Kewajiban alimentasi yang dimaksud dalam tulisan ini adalah kewajiban antara orang
tua dan anak. :

® C.S.T Kansil, Pengantar Ilmu Hukum, him. 217.
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Dalam hukum positif 7 kewajiban alimentasi tersebut diantaranya
diatur dalam Kitab Undang-Undang Hukum Perdata pasal 298, pasal 321 dan
pasal 323, Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan pasal
45 dan pasal 46, Undang-Undang No. 4 Tahun 1979 pasal 9, dan Undang-
Undang No. 23 Tahun 2002 Tentang Perlindungan anak pasal 19 dan pasal 26.

Misalnya, pada Kitab Undang-Undang Hukum Perdata Pasal 298
dijelaskan, “Setiap anak wajib hormat dan patuh kepada orang tuanya,
sebaliknya orang tua wajib memelihara dan memberi bimbingan anak-
anaknya yang belum cukup umur sesuai dengan kemampuannya masing-
masing”. Kemudian dalam Pasal 321 dijelaskan bahwa “ setiap anak wajib
memberi nafkah orang tua dan keluarga sedarahnya dalam garis ke atas, bila
mereka dalam keadaan miskin”. Kewajiban tersebut berlaku timbal balik
sebagaimana dijelaskan dalam Pasal 323.

Pada Undang-Undang Perkawinan Nomor 1 Tahun 1974 yang
mengatur kewajiban alimentasi terdapat dalam Pasal 45 dan Pasal 46.
Kewajiban orang tua terhadap anak yang termuat dalam Pasal 45 ayat (1) dan
(2),-yang berbunyi ;

(1) Kedta orang tua wajib memelihara~dan’ mendidik™ anak-anak mereka
sebaik-baiknyas
(2) Kewajiban- orang' tua yang ‘dimaksud ‘dalam ayat (1) Pasal ini berlaku

sampai anak itu kawin atau dapat berdiri sendiri. Kewajiban mana berlaku
terus meskipun perkawinan antara kedua orang tua putus.

7 Hukum positif dalam tulisan ini adalah hukum positif Indonesia, yakni hukum yang saat
ini berlaku dan ditegakkan di Indonesia secara menyeluruh. Hukum positif biasanya disebut juga
tata hukum atau fus Constitutum yaitu hukum yang berlaku saat ini. R. Soeroso, Pengantar llmu
Hukum, cet. ke-1 (Jakarta: PT. Sinar Grafika, 1993), hlm. 43.
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Kedua, kewajiban anak terhadap orang tua yang termuat dalam Pasal

46 ayat (1) dan (2) yang berbunyi :
(1) Anak wajib menghormati orang tua dan mentaati kehendak mereka yang

baik.
(2) Jika anak telah dewasa, ia wajib memelihara menurut kemampuannya,

orang tua dan keluarga dalam garis lurus keatas, bila mereka memerlukan
bantuan.

Ketentuan-ketentuan yuridis tentang kewajiban alimentasi di atas
merupakan peraturan-peraturan hukum yang harus ditaati dan dipelihara
sebaik-baiknya. Suatu aturan hukum adalah bersifat memaksa dan mempunyai
sanksi yang tegas terhadap pelanggaran peraturan tersebut, akan tetapi
peraturan hukum yang bersifat memaksa itu tidak untuk memaksakan sesuatu
pada seseorang, melainkan untuk melindungi kepentingan-kepentingan
manusia yang ada di masyarakat.8 Oleh karena itu perlu adanya konsekuensi
yuridis® untuk melindungi kepentingan-kepentingan yang ada dalam ketentuan
kewajiban alimentasi tersebut di atas.

Dalam hukum positif konsekunsi yuridis kewajiban alimentasi diatur
di antaranya ialah: Pertama, pencabutan kuasa asuh atau kekuasaan orang tua
terhadap anaknya 'ketika | orang” tua itu tidak dapat melaksanakan atau

melalaikan kewajibannya terhadap anak mereka.'’ Kedua, penampungan anak

8 Ibid,, him. 28

® Konsekuensi yuridis berarti akibat hukum, yakni akibat suatu tindakan yang dilakukan
untuk memperoleh suatu akibat yang diatur oleh hukum, dengan lain perkataan akibat hukum atau
konsekuensi yuridis adalah akibat dari suatu tindakan hukum. R. Soeroso, Pengantar llmu Hukum,

cet. ke-1 (Jakarta: PT. Sinar Grafika, 1993), hlm. 295.

11 ihat Kitab Undang-Undang Hukum Perdata Pasal 319a jo Undang-Undang Nomor 1
Tahun 1974 tentang Perkawinan Pasal 49 ayat (1) dan Undang-Undang Nomor 4 Tahun 1979
tentang Kesejahteraan Anak pasal 10 ayat (1).
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selama waktu tertentu dalam suatu lembaga negara atau swasta yang ditunjuk
oleh Menteri kehakiman jika orang tua dengan mempunyai alasan-alasan yang
sungguh-sungguh merasa tidak puas akan kelakuan anaknya tersebut. '
Ketiga, bila orang yang wajib memberi nafkah orang tua atau anak tidak
mampu menyediakan uang, maka Pengadilan Negeri dapat memerintahkan
orang tua atau anak yang wajib dipeliharanya kerumahnya dan menyediakan
kebutuhannya di sana. ¥

Dalam hukum Islam ketentuan kewajiban alimentasi biasanya
dibahas secara terpisah. Kewajiban orang tua terhadap anak bisanya banyak
dikupas dalam persoalan /#adanah, sedangkan kewajiban anak terhadap orang
tua banyak ditemukan dalam bahasan akhlak seorang anak terhadap orang
tuanya atau. dalam.persoalan birrulwalidain_yaitu kewajiban anak untuk
patuh, berbakti atau taat kepada kedua orang tua mereka. Namun kewajiban
alimentasi yang diatur dalam hukum positif tersebut di atas perlu diteliti
sesuai atau tidak dengan aturan dalam hukum Islam, begitu juga hal yang
berkaitan dengan konsekuensi yuridis dari Kewajiban alimentasi yang terdapat
dalarm 'hukum positif tersebut jperlu kajian lebih lanjut apakah hal itu bisa
diterima oleh hukum Islam atau tidak, karena meskipun persoalan yang
berkaitan dengan mu’amalah dalam hukum Islam diatur secara global, dan
aturan secara rinciannya tergantung kesepakatan antara manusia itu sendiri,

tetapi aturan itu harus tetap pada bingkai syari’at Islam.

! Kitab Undang-Undang Hukum Perdata, Pasal 302

12 Ibid,, Pasal 326.
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Kemudian, hal yang sama menarik adalah mengkaji upaya-upaya
yang dilakukan oleh pemerintah dan masyarakat Indonesia dalam masalah ini,
upaya-upaya tersebut antara lain tercermin. dalam pemberlakuan hukum positif
yang berlaku di negara ini. Penerapan kewajiban alimentasi antara orang tua
dan anak dalam hukum positif tersebut menunjukkan betapa pentingnya
persoalan itu dalam kehidupan berbangsa dan bernegara.

Dengan demikian, hukum positif yang tercermin dalam undang-
undang tersebut merupakan aturan-aturan atau ketentuan-ketentuan yang
konkret, yakni sebagai rujukan hukum yang pasti dan harus dilaksanakan bagi
masyarakat Indonesia yang mayoritas beragama Islam terutama dalam hal
kewajiban alimentasi antara orang tua dengan anak dan konsekuensi yudisnya
tersebut. Oleh karena itu apa saja yang diatur dalam ketentuan-ketentuan
hukum positif tersebut patut untuk diteliti supaya dapat diambil darinya bukan

saja dasar-dasarnya, tetapi kesesuaian dengan hukum Islam.

B. Pokok Masalah
Berdasarkan “latar belakang yaung ‘telah. dipaparkan di atas, yang
menjadi pokok masalah dalam penelitian ini adalah:
1. Apa“dan (bagaimana ‘kétentuan [kewajiban' alimentasi, antara orang tua
dengan anak dan konsekuensi yuridisnya dalam hukum positif.
2. Bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap ketentuan kewajiban alimentasi
antara orang tua dan anak beserta konsekunsi yuridisnya yang termuat

dalam hukum positif tersebut.
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C. Tujuan dan Kegunaan

1. Tujuan

a. Untuk mendeskripsikan dan menjelaskan secara menyeluruh ketentuan-
ketentuan tentang kewajiban alimentasi antara orang tua dengan anak
beserta konsekuensi yuridisnya yang diatur dalam hukum positif.

b. Untuk mendeskripsikan secara jelas aturan-aturan tentang kewajiban
alimentasi antara orang tua dengan anak dan konsekuensi yuridisnya
dalam hukum positif menurut perspektif hukum Islam.

2. Kegunaan

a. Terapan

Penelitian ini diharapkan memperluas wacana intelektual dan referensi
tambahan bagi setiap individu dan masyarakat luas dalam memahami
hukum perdata dan khususnya dalam bidang Hukum Perdata Islam.

b. limiah
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi pertimbangan atau bahan
renungan dalam mencermati kewajiban alimentasi antara orang tua

dengan anak serta konsekuensi yuridisnya.

D. Telaah Pustaka

Menurut sepengetahuan penulis, ada beberapa tulisan yang membahas
tentang kewajiban alimentasi serta konsekuensi yuridisnya, tetapi dibahas
secara terpisah di antaranya: Pertama, Skripsi yang berjudul, “Tinjauan
Hukum Islam Terhadap Aplikasi Pasal 45 Undang-Undang Nomor 1 Tahun

1974 (Studi Tentang Tanggung Jawab Orang Tua terbadap Anak yang Menjadi
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Pedagang Asongan di Kotamadya Yogyakarta )”. Skripsi tersebut membahas
tentang tinjauan hukum Islam terhadap tanggung jawab orang tua untuk
memelihara anak dan tinjauan hukum Islam terhadap tanggung jawab orang
tua untuk mendidik anak serta pelaksanaan tanggung jawab orang tua terhadap

anak sebagai pedagang asongan. 13

Hasil yang diperoleh dari skripsi tersebut adalah (1) mayoritas orang
tua yang anaknya bekerja sebagai pedagang asongan di Kotamadya
Yogyakarta, belum dapat melaksanakan tanggung jawabnya secara wajar,
baik tanggung jawab memelihara maupun tanggung jawab mendidik; (2)
hukum Islam tegas melarang seseorang yang menyia-nyiakan orang yang
menjadi tanggung jawabnya karena perbuatan tersebut merupakan suatu
perbuatan dosa."

Kedua, skripsi yang berjudul, “Tinjauan Hukum Islam terhadap
Pelaksanaan Kewajiban Anak terhadapa Orang Tua ( Studi Kasus di Panti
Jompo Hanna)”. Skripsi tersebut membahas tinjauan hukum Islam tentang
alasan-alasan yang mendorong anak untuk menitipkan orang tuanya di Panti

Jompo Hanna serta tinjanan hukum Islam tentang pelaksanaan kewajiban anak

terhadap orang tuanya.'

'3 Dariono Soleh, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Aplikasi Pasal 45 Undang-Undang
Nomor 1 Tahun 1974 (Studi Tentang Tanggung Jawab Orang Tua Terhadap Anak Yang Menjadi
Pedagang Asongan Di Kotamadya Yogyakarta)” skripsi sarjana IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta
(1997), him 4

“Ibid., him 81.

' Hanizar, “Tinjauan Hukum Islam terhadap Pelaksanaan Kewajiban Anak terhadap
Orang Tua ( Studi Kasus di Panti Jompo Hanna),” skripsi sarjana IAIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta (2000), hlm 6.
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Hasil yang diperoleh dari skripsi tersebut adalah (1) anak boleh
menitipkan orang tuanya di Panti Jompo dengan alasan demi kemaslahatan,
namun kemaslahatan tersebut haruslah lebih besar dari pada kemudharatan
yang ditimbulkan. Kemaslahatan itu dalam rangka memelihara lima hal pokok
yaitu, agama, jiwa, akal, keturunan, dan harta. Disamping itu penitipan
tersebut dilakukan atas kerelaan orang tua (yang dititipkan); (2) Pada dasarnya
kewajiban anak terhadap orang tuanya harus dipenuhi secara langsung oleh
anaknya, namun karena alasan yang dibenarkan syara’ maka anak boleh
melaksanakan kewajiban terhadap orang tuanya secara tidak langsung yaitu

dengan mewakilkan pada seseorang atau sesuatu lembaga sosial seperti Panti

Jompo.16

Ketiga, skripsi yang berjudul, “Tinjauan Hukum Islam terhadap
Pemeliharaan Anak menurut Undang-Undang Nomor 4 Tahun 1979 tentang
Kesejahteraan Anak”. Skripsi tersebut membahas tentang tinjauan hukum
Islam terhadap pemeliharaan anak menurut Undang-Undang Nomor 4 Tahun
1979."

Hasil yang diperoleh dari skripsi tersebut adalah (1) pemeliharaan
anak menurut Undang-Undang Kesejahteran Anak dapat dilihat dari aturan
hak-hak anak-(Pasal-2 — 8) tentang tanggung jawab orang tua (Pasal 9 dan 10)
dan tentang usaha sosial kesejahteraan anak (Pasal 11 dan 12) semua ini
merupakan norma-norma yang sesuai dengan hukum Islam; (2) hak-hak anak

18 Ibid,, hlm 65.

17 Farkhan, “Tinjauan Hukum Islam terhadap Pemeliharaan Anak menurut Undang-
Undang Nomor 4 Tahun 1979 tentang Kesejahteraan Anak,” skripsi sarjana TAIN Sunan Kalijaga

Yogyakarta (1998), him 4.
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itu yang sekaligus merupakan kewajiban orang tua meliputi hak atas
kesejahteraan, hak atas pelayanan, hak atas pemelibaraan dan perlindungan
sebelum dan sesudah lahir, hak atas perlindungan lingkungan hidup, hak
mendapat pertolongan pertama, hak memperoleh asuhan bagi anak yang tidak
mempunyai orang tua, hak memperoleh bantuan bagi anak yang kurang
mampu, hak asuhan bagi yang bermasalah, hak memperoleh pelayanan khusus
bagi yang cacat, hak tidak dibeda-bedakan. Satu hal yang semestinya
disebutkan adalah hak atas pendidikan dan pengajaran keilmuan dan
keagamaan.; (3) usaha sosial pemeliharaan anak adalah amal mulia yang
sesuai dengan jiwa syari’ah Islam yang mengutamakan amal ma’ruf nahi
mungkar dan mengutamakan kasih sayang pada orang miskin dan anak yatim.
Bentuk pemeliharaan anak itu yang dikedepankan dalam Islam adalah
perwalian dan bukan pengangkatan anak. 8

Keempat, skripsi yang berjudul, “Kewajiban Orang Tua Muslim
terhadap Anak Non Muslim dan Sebaliknya Menurut Hukum Islam”. skripsi
tersebut membahas sejauhmanakah hak dan kewajiban orang tua terhadap
anak hadhonah dan nafkah menurut hukum Islam dan sejauhmana hubungan
hukum antara orang tua muslim dan anak non muslim dalam keluaraga
menurut hukum Islam "

Hasil yang diperoleh dari skripsi tersebut adalah (1) kewajiban orang
tua muslim terhadap anak non muslim dalam masalah hadhonah dan nafkah

'8 1bid, him 72-73.

9 Siti Alimah, “Kewajiban Orang Tua Muslim terhadap Anak Non Muslim dan
Sebaliknya Menurut Hukum Islam,”skripsi sarjana IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta (1988), hlm.
7.
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sampai anak itu baligh. Sebaliknya apabila anak itu murtad sesudah baligh
orang tuanya hanya berkewajiban untuk mengingatkan (memberi nasehat)
kepada anaknya yang murtad, agar kembali pada ajaran Islam yang benar; 2)
kewajiban anak muslim terhadap orang tua yang non muslim adalah berbuat
baik pada mereka dan bergaul dengannya, hanya terbatas pada masalah
keduniaan saja. Adapun hal-hal yang ada kaitannya dengan Allah seperti
maksiat kepada Allah, maka tidak ada kewajiban anak untuk mengikutinya.
Dan anak muslim berdoa untuk orang tuanya yang non muslim itu dilarang

dalam Islam.?°

Kelima, skripsi yang berjudul, “Tinjauan Hukum Islam terhadap
Pencabutan Kekuasaan Orang Tua Terhadap Anak dalam Pasal 49 Undang-
Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan”. Skripsi tersebut
membahas tentang apakah alasan-alasan pencabutan kekuasaan orang tua
terhadap anak, bagi orang tua yang memegang kekuasaan terhadap anak yang
terdapat dalam Pasal 49 Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang
Perkawinan, dapat diterima oleh hukum Islam.”!

Hasil yang, diperoleh dari skripsi tersebut adalah (1) pemeliharaan
terhadap anak mérupakan kewajiban bersama antara ayah‘dan ibu, apabila
kekuasaan orang tua’dicabut’'maka orang tua tidak berhak mengasuh dan
memelihara anak, namun tetap berkewajiban memberi nafkah pada anaknya
itu; (2) kekuasaan orang tua dapat dicabut berdasarkan alasan-alasan yang

2 1bid, him 80.

2! Jauhar Arifin, “Tinjauan Hukum Islam terhadap Pencabutan Kekuasaan Orang Tua
Terhadap Anak dalam Pasal 49 Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan,”
skripsi sarjana IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta (1997), hlm 7.
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terdapat dalam hukum positif, yaitu orang tua lalai dan berkelakuan buruk
sekali. Sementara itu menurut hukum Islam pencabutan kekuasaan orang tua
diperbolehkan berdasarkan alasan dalam teori tentang ahliyah, yaitu tentang
alpa dan mabuk dalam pembahasan ‘awarid gairu samawiyah sebab dalam
Islam sendiri menolak tipe pengasuh yang berprilaku buruk.?

Dalam skripsi “Tinjauan Hukum Islam terhadap Kewajiban
Alimentasi antara Orang Tua dan Anak serta Konsekuensi Yuridisnya dalam
Hukum Positif” pembahasannya lebih bersifat komprehensif. Hal ini tentu
berbeda dengan tulisan-tulisan yang sudah ada. Di sini penulis akan
membahas secara integral tentang kewajiban alimentasi antara orang tua
dengan anak yang terdapat dalam hukum positif serta konsekuensi yuridis dari

kewajiban tersebut, kemudian ditelaah dalam perspekif hukum Islam.

E. Kerangka Teoretik

Kontruksi pemikiran yang penyusun bangun dalam penelitian skripsi
ini adalah dilandaskan pada teori atau metode tematik (maudu’i) dan
interpretasi/hukum.. Metode. tematik_ini\ diperkenalkan sejak awal metode
kajian Islam (nas). Lebih jauh, rumusan konsep /ini secara metodologis dan
sistematis berkembang di masa Kontemporer, dan jumlahnya semakin
bertambah di awal abad ke 20. Metode tematik secara umum dibagi menjadi
dua, yaitu : (1) tematik berdasarkan subjek/topik yaitu bahwa memahami nas
harus dilakukan berdasarkan topik/subjek tertentu. Misalnya, untuk

memahami nas yang berhubungan dengan kewajiban alimentasi harus dibahas

22 Ibid., him 61-62.
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seluruh nas yang berhubungan dengan subjek tersebut. Dari pembahasan
keseluruhan nas yang berhubungan dengan masalah tersebut kemudian
diambil kesimpulan ; (2) tematik berdasarkan surah al-Qur’an, yaitu bahwa
untuk memahami nas (al-Qur’an) harus didasarkan pada pembahasan surah
demi surah?® . éedangkan interpretasi hukum atau interpretasi peraturan
undang-undang ialah mencari dan menetapkan pengertian atas dalil-dalil yang
tercantum dalam undang-undang sesuai dengan yang dikehendaki serta yang
dimaksud oleh pembuat undang—undang.24

Jika ditarik ke pokok masalah skripsi ini, maka teori atau metode
tematik yang digunakan ialah metode tematik yang berdasarkan topik/subjek,
yaitu melakukan pembahasan secara menyeluruh terhadap nas yang
berhubungan _dengan kewajiban alimentasi baik yang terdapat dalam al-
Qur’an dan hadis maupun pendapat-pendapat ulama yang berkaitan dengan
kewajiban alimentasi tersebut. Hal ini terutama dimaksudkan untuk
mendapatkan pemahaman yang benar dan tuntas terhadap kewajiban timbal
balik antara orang tua dan anak dalam meletakkan posisi dan proporsinya
masing=masing. | Sedangkan teori interpretasi hukum- digunakan untuk
menafsirkan dan menjelaskan ketentuan-ketentuan hukum tentang kewajiban
alimentasi dan konsekuensi yuridisnya yang tercantum dalam perundang-
undangan agar didapat makna-makna yang tepat sesuai dengan yang
dikehendaki serta yang dimaksud oleh pembuat undang-undang. Namun,

B Khoiruddin Nasution, Fazlur Rahmant tentang Wanita, cet. ke-1 (Yogyakarta: Tazzafa
dan Academia, 2002), him. 123.

24 R. Soeroso, Pengantar llmu Hukum,hlm. 97.
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apabila semua teori interpretasi yang digunakan tidak menghasilkan makna
yang sama, maka akan diambil suatu interpretasi yang membawa keadilan
setinggi-tingginya, karena memang keadilan itulah yang dijadikan sasaran

pembuatan undang-undang pada waktu mewujutkan undang-undang yang

bersangakutan.?’

Berangkat dari suatu pemikiran bahwa perkawinan merupakan
perjanjian suci antara seorang laki-laki dan seorang perempuan untuk
membentuk keluarga dan dari perkawinan itu diharapkan akan lahir anak
untuk meneruskan keturunannya.’® Setelah hadirnya anak maka suami dan
istri sebagai anggota keluarga statusnya menjadi orang tua terhadap anak-anak
mereka, suami menjadi ayah dan istri menjadi ibu. Kedua orang tua tersebut
berkewajiban memelihara dan mendidik anak yang dilahirkannya. Kemudian
sebagai konsekuensi logis dari kewajiban orang tua tersebut orang tua
mempunyai hak terhadap anaknya. Hak orang tua merupakan kewajiban anak
untuk memenuhinya. Hak orang tua tersebut di antaranya ialah mereka berhak
untuk dihormati, ditaati dan dipelihara oleh anaknya. Oleh karena itu antara
orang tua dan anak mempunyaihubungan kewajiban alimentasi.

Ketentuan kewajiban alimentasi dalam hukum positif di antaranya

didasarkan pada ketentuan Undang-Undang Perkawinan Nomor 1 Tahun 1974

dalam Pasal dan Pasal 46 yang berbunyi :

B Ibid., hlm. 99.

2 Sayuti Thalib, Hukum Keluarga Indonesia, cet. ke-5 (Yogyakarta: UII Press. 1986),
hlm. 47.

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga (16.07.2019)



15

Pasal 45

(1) Kedua orang tua wajib memelihara dan mendidik anak-anak mereka
sebaik-baiknya.

(2) Kewajiban orang tua yang dimaksud dalam ayat (1) Pasal ini berlaku
sampai anak itu kawin atau dapat berdiri sendiri. Kewajiban mana berlaku

terus meskipun perkawinan antara kedua orang tua putus.

Pasal 46

(1) Anak wajib menghormati orang tua dan mentaati kehendak mereka yang
baik.

(2) Jika anak telah dewasa, ia wajib memelihara menurut kemampuannya,
orang tua dan keluarga dalam garis lurus keatas, bila mereka memerlukan

bantuan.

Berdasarkan ketentuan undang-undang di atas dapat dipahami bahwa
kewajiban alimentasi ialah orang tua berkewajiban untuk memelihara dan
mendidik anak mereka dengan sebaik-baiknya hingga anak itu mampu berdiri
sendiri atau sudah kawin, sebaliknya anak juga mempunyai kewajiban untuk
menghormati dan mentaati orang tua mereka dan jika telah dewasa anak juga
berkewajiban memelihara orang tua mereka jika mereka memerlukan bantuan.

Islam sebagai agama yang sempurna dan mempunyai pedoman
hukum yang sumber utamanya adalah al-Qur’an dan hadis Nabi tentu juga
mengatur hal yang berkaitan dengan, kewajiban antara-orang tua dan anak

tersebut (kewajiban alimentasi). Di antaranya termuat dalam firman Allah

SWT sebagai berikut:

7 15 (Slaly oSl 158 1 gl D Leally
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27 Al-Tahrim (66): 6.

28 Al-Nisa‘ (4) : 9.
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Dalam hukum Islam, juga dinyatakan bahwa setiap individu
mempunyai kewajiban atau tanggung jawab yang diperintahkan atau yang
diamanatkan kepadanya agar dilaksanakan dengan sebaik-baiknya, karena
nantinya kewajiban atau tanggung jawab tersebut akan dimintai pertanggung
jawabannya. Seorang yang memikul tanggung jawabnya tergantung sejauh
mana ia mempunyai kemampuan dan keahlian untuk menjalankannya.
Menurut Abu Zahrah, ahlivah merupakan ukuran dikenakannya faklif, yaitu
seseorang yang mempunyai kemampuan dan keahlian untuk menjalankan
tugasnya. >’ Halangan atas kemampuan dalam bertindak dalam usul figh
disebut ‘awarid ahliyah, yaitu bhalangan kemampuan. Adapun halangan atas
kemampuan untuk bertindak dibagi menjadi dua, yaitu :
1. Halangan alami (‘awarid samawiyah), yaitu halangan yang terjadi di luar
kemampuan manusia, sepertiygila, dungu, ayan, lupa, dan tidur.
2. Halangan tidak alami (‘awarid gair samawiyah), yaitu halangan
kemampuan” untuk bertindak' yang ‘terjadi “karena /perbuatan manusia,
halangan itu dibagi dua, yaitu :

a. Dari diri sendiri, yaitu bodoh, mabuk dan alpa.

? Al-Nisa‘ (4) : 36
3 Al-Isra‘ (17): 23

3! Muhammad Abu Zahrah, Usal al-Figh, (Kairo : Dar al-Fikr al-*Arabi, t.t.), hlm. 338.
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b. Dari orang lain yaitu dipaksa.32
Keberadaan hukum Islam bertujuan untuk mencegah kerusakan dunia
dari perbuatan manusia, untuk mendatangkan kemaslahatan umat,
menegakkan kebenaran, keadilan, kebajikan dan menerangkan jalan-jalan
yang harus dilalui umat manusia. 3 Dalam upaya untuk mewujudkan
kemaslahatan umat, maka langkah pertama yang perlu diambil adalah

menghilangkan kemudaratan, sebagaimana dinyatakan dalam kaidah fighiyah:

#Jl 3, 2
SELall o e pdie dalill 655

Para ulama sepakat bahwa segala sesuatu yang dapat menimbulkan
kemudaratan lebih diutamakan untuk dihilangkan sekalipun mempuyai
kemanfaatan, maka dari itu segala sesuatu yang menimbulkan dampak negatif
bagi kelangsungan hidup anak ataupun orang tuanya hendaknya dihilangkan
dan dicegah agar mereka memperoleh hak-haknya secara wajar. Oleh karena
itu, adanya konsekuensi yuridis terhadap kewajiban alimentasi agar tidak
menimbulkan kemudaratan bagi keduanya (bagi orang tua maupun bagi anak).
Konsekuensi yuridis tersebut merupakan tindakan preventif (pencegahan) agar

kewajiban orang tua'terhadap anak atau sebaliknya dapat berjalan dengan

32 Ibid., him. 339.

33 T.M Hasbi Al-Shiddieqy, Falsafah Hukum Islam, cet. ke-4 (Jakarta: Bulan Bintang,
1990), him. 177

* Imam al-Suyuti, al-Asybahu wa al-Nazairu fi al-Furu’i, (Beirut : Dar al-Fikr,1995),
him. 60.

35 Ibid., hlm 63
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sebaik-baiknya sehingga kepentingan-kepentingan dari keduanya bisa

terlindungi.

F. Metode Penelitian
1. Jenis penelitian
Penelitian ini termasuk jenis penelitian pustaka (library research),
yaitu suatu jenis penelitian yang di dalam memperoleh bahan-bahan
penelitian dengan cara menelusuri bahan-bahan pustaka. Penelitian ini
cukup ditempuh dengan penelitian pustaka karena data yang diperlukan
berasal dari bahan-bahan pustaka baik berupa buku-buku, jurnal, maupun
hasil penelitian.
2. Sifat Penelitian
Penelitian ini bersifat deskriptif-analitif. Setelah data terkumpul
akan dideskripsikan terlebih dahulu seputar masalah kewajiban alimentasi
secara umum. Kemudian dilanjutkan pada pokok bahasan masalah tentang
konsekuensi yuridis kewajiban a/imentasi dalam hukum perdata positif dan
terakhir akan dianalisis'kewajiban lalimentasi-serta konsekuensi yuridisnya
tersebut dalam perspektif hukum Islam.
3. PendeKatan penelitian
Pendekatan yang ditempuh dalam skripsi ini adalah menggunakan
pendekatan yuridis-normatif, yaitu suatu pendekatan yang dilakukan dengan
melihat undang-undang yang berkaitan dengan pokok masalah pembahasan
skripsi ini, yang berlaku di negara Indonesia serta aturan-aturan yang

terdapat dalam hukum Islam.
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4. Pengumpulan Data
Sesuai dengan jenis penelitian ini, maka data yang di butuhkan
dikumpulkan dengan cara menelusuri berbagai ketentuan hukum positif
atau hukum Islam serta tulisan yang memiliki kesesuaian dengan pokok
masalah. Adapun sumber data yang bersifat primer yaitu : Kitab Undang-

Undang Hukum Perdata, Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang

Perkawinan, Undang Nomor 4 Tahun 1979 tentang Kesejahteraan Anak,

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2002 tentang Perlindungan Anak, dan

Kompilasi Hukum Islam (KHI) serta Al-Qur’an dan Hadis Nabi. Sedangkan

sumber data yang bersifat sekunder yaitu buku-buku, jurnal serta hasil

penelitian yang memiliki kesesuaian dengan pokok masalah.
5. Analisis Data
Data yang diperoleh akan di analisis secara kualifatif, artinya
penulis akan mempertajam analisis dari data yang diperoleh dan membahas
secara mendalam tentang problem yang muncul dari ketentuan normatif
maupun yuridis. Sedangkan pola berpikir yang diterapkan meliputi:

a Induktif, metode berpikirjyang bersifatydari data khusus;yang kemudian
dari data tersebut ditarik generalisasi yang mempunyai kesimpulan
umum, dengan’ metode ini penyusun dapat menyimpulkan maksud dan
tujuan kewajiban alimentasi serta kosekuensi yuridisnya yang terdapat

dalam ketentuan hukum positif yang dilihat dari sudut pandang hukum

Islam.
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b. Deduktif yaitu metode berfikir yang berangkat dari data umum yang
kemudian ditarik kesimpulan khusus. Metode ini penyusun gunakan
dalam memahami maksud-maksud yang terkandung dalam ayat-ayat Al-

Qur’an ataupun dalam hadis Nabi

G. Sistematika Pembahasan

Pembahasan dalam skripsi ini dibagi menjadi lima bab, yaitu:

Bab pertama berisi pendahuluan untuk mengantarkan pembahasan
skripsi secara menyeluruh dan sistematis. Bab ini terdiri dari enam sub bab
antara lain: Latar belakang masalah, pokok masalah, tujuan dan kegunaan
penelitian, telaah pustaka, kerangka Teoretik, metode penelitian dan
sistematika pembahasan.

Bab kedua menguraikan tentang tinjauan umum kewajiban alimentasi
antara orang tua dengan anak menurut hukum Islam. Bab ini berbicara tentang
seputar masalah kewajiban alimentasi antara orang tua dengan anak dalam
hukum islam secara menyeluruh, agar dapat memberikan pemahaman yang
benar tentang masalah tersebut, sehingga akan mempermudah pembahasan
pada bab selanjutnya. Bab ini terdiri-dari dasar hukum kewajiban alimentasi
antara ofang tua (dengan/anak, kewajiban orang ftua terhadap anak dan
kewajiban anak terhadap orang tua kemudian akibat hukum apabila terjadi
kelalaian terhadap kewajiban alimentasi antara orang tua dengan anak.

Bab ketiga diuraikan mengenai kewajiban a/imentasi antara orang tua
dengan anak dan konsekuensi yuridisnya dalam hukum positif. Bab ini

merupakan pokok masalah yang harus ditinjau secara koprehensif agar pada
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pembahasan berikutnya dapat dianalisis dengan benar. Bab ini terdiri dari:
Pengertian dan dasar hukum kewajiban alimentasi antara orang tua dengan
anak, ruang lingkup kewajiban alimentasi di antaranya hak dan kewajiban
orang tua terhadap anak dan hak kewajiban anak terhadap orang tua,
konsekuensi yuridis kewajiban alimentasi antara orang tua dengan anak.

Bab keempat merupakan analisis hukum Islam terhadap kewajiban
alimentasi antara orang tua dengan anak dan konsekuensi yuridisnya dalam
hukum positif, yang merupkan pembahasan inti dari skripsi ini. Bab ini terdiri
dari kewajiban alimentasi antara orang tua dengan anak dan konsekuensi

yuridisnya.

Bab kelima adalah penutup yang terdiri dari kesimpulan dan saran-

sararm.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari pembahasan-pembahasan yang telah penyusun uraikan dalam
bab-bab sebelumnya mengenai tinjauan hukum Islam terhadap kewajiban
alimentasi antara orang tua dengan anak dan konsekuensi yuridisnya dalam
hukum positif dapat diambil kesimpulan sebagai berikut :

1. Kewajiban alimentasi antara orang tua dengan anak yaitu orang tua
berkewajiban memelihara, memberi nafkah dan mendidik anak hingga
dewasa sesuai dengan kemampuannya, demikian sebaliknya anak wajib
menghormati, menghargai dan mentaati orang tuanya dan apabila anak telah
dewasa berkewajiban memelihara dan memberi nafkah orang tua menurut
kemampuannya bila mereka memerlukan bantuan atau dalam keadaan tidak
mampu. Ketentuan kewajiban alimentasi dalam hukum positif tersebut
secara_garis_besar merupakan norma-norma_yang sesuai dengan hukum
Islam. Akan tetapi dalam hukum Islam kewajiban-kewajiban antara orang
tua dan anak tersebut bukan hanya merupakan tanggung jawab kepada salah
satunya tetapi juga merupakan kewajiban yang harus dipertanggung
jawabkan kepada Allah SWT serta kewajiban antara orang tua dan anak
tersebut tidak hanya terjadi ketika masih hidup saja, tetapi juga ketika di

antara mereka meninggal dunia masih terdapat kewajiban yang harus

dilaksanakan.
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2. Ketentuan mengenai konsekuensi yuridis yang berkaitan dengan
kewajiban alimentasi antara orang tua dan anak dalam hukum positif ialah
pertama dengan pencabutan kuasa asuh atau kekuasaan orang tua terhadap
anaknya ketika orang tua itu tidak dapat melaksanakan atau melalaikan
kewajibannya terhadap anak mereka, kedua dengan penampungan
sementara pada suatu lembaga negara atau swasta bagi anak yang
bekelakuan nakal atau tidak patuh kepada orang tuanya, kefiga dengan
menyediakan kebutuhan dirumahnya apabila orang yang berkewajiban
memberi nafkah tidak dapat menyediakan uang terhadap orang yang wajib
dipelihara. Konsekuensi yuridis mengenai kewajiban alimentasi antara
orang tua dan anak yang diatur dalam ketentuan hukum positif tersebut
merupakan tindakan preventif agar perangai _buruk orang tua atau anak
tidak berpengaruh bagi salah satunya. Sebagaimana diketahui bahwa
hukum Islam juga mengandung unsur preventif, di samping tindakan
represif. Selain itu juga konsekuensi yuridis tersebut dimaksudkan demi
keadilan dan kemaslahatan dalam masyarakat, hal ini tentu sejalan dengan
tujuan hukum Islam. Oleh karena itu, konsekuensi-yuridis yang diatur

dalam ketentuan hukum positif tidak bertentangan dan dapat diterima

secara hukum Islam.

B. Saran - saran
1. Bagi orang tua, sebagai pihak pertama dan mempunyai peran yang urgen
dalam keberlangsungan kehidupan anak-anaknya, hendaklah orang tua

benar-benar dan sungguh-sungguh ~memperhatikan kewajibannya
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memelihara dan mendidik anak mereka. Dengan memelihara dan mendidik
mereka sebaik-baiknya diharapkan anak akan menjadi anak yang saleh
atau salehah, yaitu taat kepada Allah SWT, berbakti kepada orang tua,
serta berguna bagi bangsa dan negara.

2. Bagi anak, sebagai manusia yang akan tumbuh dewasa, hekdaknya
menghayati betul fungsi orang tua terhadap dirinya. Segala pengorbanan
orang tua sejak di dalam rahimnya hingga tumbuh dewasa sangatlah besar
dan kita tidak akan dapat membalas pengorbanannya sampai kapanpun,
oleh karena itu orang tua kita merasa cukup dirinya terbalas jika anak
berbakti kepadanya dan hidup di jalan yang benar.

3. Bagi orang tua dan anak, perlu disadari bahwa kewajiban alimentasi yang
dibebankan kepada mereka bukanlah sekedar morma atau aturan yang
disepakati dan diberlakukan dalam ketentuan hukum saja, tetapi juga
sebagai kewajiban manusiawi dan tanggung jawab moral yang langsung

bisa diterima dan dipahami bagi masing-masing pihak.
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T emah
BAB I

Hai orang-orang yang beriman, peliharalah
dirimu dan keluargamu dari api neraka.

Dan hendaklah takut kepada Allah orang-orang
yang seandainya meninggalkan di belakang
mereka anak-anak yang lemah, yang mereka
khawatir terhadap (kesejahteraan) mereka.

Sembahlah Allah dan janganlah kamu
mempersekutukan-Nya dengan sesuatupun. Dan
berbuat baiklah kepada dua orang.

Dan Tuhanmu telah memerintahkan supaya
kamu jangan  menyembah selain Dia dan
hendaklah kamu berbuat baik pada ibu bapakmu
dengan sebaik-baiknya. Jika salah seorang di
antara keduanya atau kedua-duanya sampai
berumur lanjut dalam pemeliharaanmu, maka
sekali-kali janganlah kamu mengatakan kepada
keduanya perkataan "ah" dan janganlah kamu
membentak mereka dan ucapkanlah kepada
mereka perkataan yang mulia;

Bahaya ita harus dihilangkan.

Menolak bahaya didahulukan daripada menarik
kemanfaatan.

BAB II

Janganlah seorang ibu menderita kesengsaraan
karena anaknya dan juga seorang ayah karena
anaknya.

Hai orang-orang yang beriman, peliharalah
dirimu dan keluargamu dari api neraka.
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cndaklnh takut kepada Allah orang-orang

Dan h
yang seandninya  meninggalkan di  belakang
mercka anmk-anak yang lemah, yang mereka
khawatit (¢ hadap (kesejahteraan) mereka.
Tidak ndn nnak kecuali ia dilahirkan dalam
keadaan suei (fitrah) maka kedua orang tuanylah
yahx! akan membuat dia Yahudi, Nasrani dan
Majusi.
ya ialah membaguskan
ngajarkan kitab, renang
rizgi yang baik (halal),
ampu.
Dan Tubanmu telah memerintahkan supaya
bah selain Dia dan
baik pada ibu bapakmu

Jika salah seorang di
kedua-duanya sampai
pemeliharaanmu, maka
mu mengatakan kepada
" dan janganlah kamu
n ucapkanlah kepada

merckaprknlaan yang mulia.

Dan  jikn ik
memperiahul Jang
maka

tidak ada P y
kamu mengikuti keduanya, dan

janwmluh : ! '
| lkcduanya di dunia dengan baik.

pu;_}j:“lilnh

Kami-mengambil janji
itu): Janganlah kamu
, dan berbuat baiklah

Sembahilah Allah dan janganlah kamu
mcmpcwckulukan—Nya dengan sesuatupun. Dan
berbual barklih kepada dua orang.

K atabanlsh Marilah kubacakan apa yang
diparamban atas kamu oleh Tuhanmu, yaitu:
kamu mempersekutukan sesuatu
berbuat baiklah terhadap kedua

janganlab

. . i,
denpan 1.
orany,
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Siapa yang paling berhak saya pergauli dengan
baik? Jawab Nabi : “Ibumu” kemudian siapa
lagi? Jawab Nabi : “Ibumu” kemudian siapa
lagi? Jawab Nabi : “ Ibumu” lalu siapa lagi?
Nabi menjawab : “Ayahmu”.

Para ibu hendaklah menyusukan anak-anaknya
selama dua tahun penuh, yaitu bagi yang ingin
menyempurnakan penyusuan. Dan kewajiban
ayah memberi makan dan pakaian kepada para
ibu dengan cara yang ma'ruf .

Seorang wanita berkata : “Ya Rasulullah SAW,
sesungguhnya anak ku ini, perutku baginya
adalah tempat merebah dan kamarku baginya
adalah tempat berteduh, dan susuku baginya
adalah obat haus, ayahnya telah mentalagku dan
ingin merebut anak dariku” Rasul menjawab :
“Kamu lebih berhak atas anak itu selama kamu
tidak menikah (dengan laki-laki lain).

Katakanlah: "Dia-lah Allah, Yang Maha Esa,
Allah adalah Tuhan yang bergantung kepada-
Nya segala sesuatu. Dia tiada beranak dan tiada
pula_diperanakkan, dan tidak ada seorangpun
yang setara dengan Dia".

Suruhlah anakmu shalat ketika berumur 7 tahun
dan pukullah mercka kalau meniggalkannya
ketika berumur 10 tahun, pisahkanlah tempat
tidur mereka.

Semakin ,sempurna iman..seseorang ialah
semakin baik (mulia) akhlaknya.

Dan' carilah pada apa yang telah dianugerahkan
Allah' kepadamu (kebahagiaan) negeri akhirat,
dan janganlah kamu melupakan bahagianmu dari
(keni'matan) duniawi dan berbuat baiklah
(kepada orang lain) sebagaimana Allah telah
berbuat baik kepadamu, dan janganlah kamu
berbuat  kerusakan di  (muka)  bumi.
Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-
orang yang berbuat kerusakan.

Dan hendaklah takut kepada Allah orang-orang
yang seandainya meninggalkan di belakang
mereka anak-anak lemah, mereka

111
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khawatir terhadap (kesejahteraan) mereka.

Hak anak atas orang tuanya ialah membaguskan
nama dan akhlaknya, mengajarkan kitab, renang
dan memanah, memberi rizqi yang baik (halal),
menikahkan bila telah mampu.

Dan kewajiban ayah memberi makan dan
pakaian kepada para ibu dengan cara yang
ma'ruf.

Hendaklah orang yang mampu memberi nafkah
menurut kemampuannya. Dan orang yang
disempitkan rezkinya hendaklah memberi nafkah
dari harta yang diberikan Allah kepadanya.
Allah tidak memikulkan beban kepada seseorang
melainkan (sekedar) apa yang Allah berikan
kepadanya. Allah kelak akan memberikan
kelapangan sesudah kesempitan.

Ambillah sekedar untuk dirimu dan anak-
anakmu dengan wajar.

Sembahlah _Allah  dan  janganlah kamu
mempersekutukan-Nya dengan sesuatupun. Dan
berbuat baiklah kepada dua orang tua.

Kami perintahkan kepada manusia supaya
berbuat baik kepada dua orang tua.

Dan jika keduanya memaksamu untuk
mempersekutukan, dengan; Aku sesuatu yang
tidak ada_pengetahuaninu ‘tentang itu, maka
janganlah/ kamu mengikuti _keduanya, dan
pergaulilah keduanya di dunia-dengan baik ...

Dan Tuhanmu telah memerintahkan supaya
kamu jangan menyembah selain Dia dan
hendaklah kamu berbuat baik pada ibu bapakmu
dengan sebaik-baiknya. Jika salah seorang di
antara keduanya atau kedua-duanya sampai
berumur lanjut dalam pemeliharaanmu, maka
sekali-kali janganlah kamu mengatakan kepada
keduanya perkataan "ah" dan janganlah kamu
membentak mereka dan ucapkanlah kepada
mereka perkataan yang mulia.
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Dan Kami perintahkan kepada manusia (berbuat
baik) kepada dua orang ibu-bapaknya; ibunya
telah mengandungnya dalam keadaan lemah
yang bertambah-tambah, dan menyapihnya
dalam dua tahun. Bersyukurlah kepada-Ku dan
kepada dua orang ibu bapakmu, hanya kepada-
Kulah kembalimu.

Ketika kami bersama Nabi SAW, tiba-tiba
datang seseorang dari bani Salamah kepada Nabi
kemudian berkata : Wahai Rasulullah apakah
setelah meninggalnya orang tua saya fctap
berbakti kepada mereka ? Iya, yakni dengan
berdoa dan meminta ampun untuk orang tua,
memenuhi segala pesan dan janji-janji orang tua,
memuliakan teman-teman orang tua dan
bersilaturrahmi kepada orang yang mempunyai
hubungan dengan orang tua.

Ya Tuhan kami, beri ampunlah aku dan kedua ibu
bapakku dan sekalian orang-orang mu'min pada
hari terjadinya hisab (hari kiamat)".

Ya Tuhanku! Ampunilab-aku, ibu bapakku,
orang yang masuk ke rumahku dengan beriman
dan ‘'semua orang yang beriman laki-laki dan
perempuan. Dan janganlah Engkau tambahkan
bagi orang-orang yang zalim itu selain
kebinasaan”.

Apabila manusia meninggal dunia, maka
amalnya terputus kecuali 3 _macam : sadagah
jariyah-atau 'ilmu’ yang-bermanfaat atau anak
saleh yang mendo’akan dirinya. '

Sesungguhnya sebaik-baiknya berbakti kepada
orang tua‘adalah dengan bersilaturahmi seorang
laki-laki kepada keluarga bapaknya setelah

“menolong dan sesungguhnya ayahnya adalah

teman Umar.

Dan barang siapa yang Kami panjangkan
umurnya niscaya Kami kembalikan dia kepada
kejadian (nya)

Hendaklah orang yang mampu memberi nafkah |
menurut kemampuannya. Dan orang yang
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disempitkan rezkinya hendaklah memberi nafkah
dari harta yang diberikan Allah kepadanya.
Allah tidak memikulkan beban kepada seseorang
melainkan (sekedar) apa yang Allah berikan
kepadanya. Allah kelak akan memberikan
kelapangan sesudah kesempitan.

Wahai Rasulullah, sungguh Abu Sufyan seorang
laki-laki kikir. Ta tidak memberiku dan anakku
belanja yang cukup sehingga aku mengambil
dari padanya dengan tidak setahunya, “lalu
Rasulullah bersabda: “Ambillah apa yang kamu
cukupi darimu dan anakmu dengan cara yang
wajar”.

BAB IV

Hai orang-orang yang beriman, peliharalah
dirimu dan keluargamu dari api neraka.

Harta dan anak-anak adalah perhiasan kehidupan
dunia.

Hai orang-orang yang beriman, sesungguhnya di
antara isteri-isterimu dan anak-anakmu ada yang
menjadi musuh bagimu, maka berhati-hatilah
kamu terhadap mereka; dan jika kamu
memaafkan dan  tidak memarahi serta
mengampuni (mereka) maka sesungguhnya
Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.
Sesungguhnya™ | hartamw | dan anak-anakmu
hanyalah /cobaany (bagimw):™di  sisi Allah-lah
pahalayang besar.

Tidak ada anak kecuali ia dilahirkan dalam
keadaan suci (fitrah) maka kedua orang
tuanyalah yang akan membuat dia Yahudi,
Nasrani dan Majusi.

Dan hendaklah takut kepada Allah orang-orang
yang seandainya meninggalkan di belakang
mereka anak-anak yang lemah, yang mereka
khawatir terhadap (kesejahteraan) mereka.

Suruhlah anakmu shalat ketika berumur 7

VI



49

50

51

52

53

54

55

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga (16.07.2019)

87

89

90

96

96

97

98

20

22

23

35

36

2]

38

dan pukullah mereka kalau meniggalkannya
ketika berumur 10 pisahkanlah tempat
tidur mereka.

Sembahlah Allah dan janganlah kamu
mempersekutukan-Nya dengan sesuatupun. Dan
berbuat baiklah kepada dua orang.

Dan Tuhanmu telah memerintahkan supaya
kamu jangan menyembah selain Dia dan
hendaklah kamu berbuat baik pada ibu bapakmu
dengan sebaik-baiknya. Jika salah seorang di
antara keduanya atau kedua-duanya sampai

mereka perkataan yang mulia.

Menolak bahaya didahulukan daripada menarik
kemanfaatan.

Keridaan Tuhan berada dalam keridaan orang
tua, dan kemurkaan Tuhan ada dalam kemurkaan

orang tua.

Maukah kalian aku terangkan tentang dosa yang
paling besar ? Para sahabat menjawab : tentu ya
Rasulallah, lalu Rasulullah bersabda : dosa yang
paling besar tersebut ialah syirik kepada Allah,
mendurhakai kedua orang tua, berkata dusta
sertajsumpah palsu.

Bahaya itu harus dihilangkan

Hendaklah-orang yang mampu memberi nafkah
menurut . kemampuannya. Dan orang yang
disempitkan rezkinya hendaklah memberi nafkah
dari harta yang diberikan Allah kepadanya.
Allah tidak memikulkan beban kepada seseorang
melainkan (sekedar) apa yang Allah berikan
kepadanya. Allah kelak akan memberikan
kelapangan sesudah kesempitan.
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Lampiran 2
BIOGRAFI TOKOH DAN ULAMA’

Imam Bukhari
Nama lengkapnya Abu Abdullah Muhammad bin Ismail bin Ibrahim al

Mughiroh bin Bardzibah al Bukhari dengan nasab “al-Ju’fi”, sedangkan Bukhari
merupakan nisbat wilayah tempat Beliau dilahirkan. Beliau dilahirkan pada hari
Jum’at, 13 Syawal 194 H/ 21 Juli 810 M. Wafat pada malam Sabtu tanggal 30
Ramadhan 256 1/ 31 Agustus 870 M. Sejak umur 10 tahun Beliau telah belajar
hadis pada ad Dhakili. Dalam usia 16 tahun telah hafal hadis-hadis yang terdapat
dalam kitab karangan Ibnu Mubaraq dan karangan Waki’ al Jarrah. Gurunya
dalam bidang hadis lebih dari 1000 orang, di antaranya: Ahmad bin Hambal, Abu
Asim al-Nabi, Abu Mansur, dan Ahmad bin Iskab. Kemudian Beliau mempunyai
murid yang terkenal di antaranya: Imam Muslim, Imam al-Tirmidzi, Abu Salih,
dan Al-Hafiz Abu Bakar bin Abu Dawud bin Sulaiman.

Beliau menghafal 300.000 hadis dari 600.000 yang didapat dalam
perjalanannya mempelajari hadis. Di antara karangannya: al-Jami’ as Sahih, Tarikh
al-Kabir, Tarikh a]—Sagi_r, Tarikh al-Ausat, Tafsir al Musnad al Kabir, Kitab alllal,
Kitab al-Du’afa, Kitab al-Kuna.

Imam Muslim
Nama lengkap _beliau adalah Abu Husein Muslim Hallaj al-Qusairi al-

Naisaburi. Beliau lahir pada tahun 202 H dan Wafat pada tahun 261 H. Beliau
seorang ulama ahli hadis terkemuka setelah Imam Bukhari, yang keduanya
terkenal dengan julukan Syaikhani. Karya beliau adalah “Sahih Muslim” yang
merupakan rujukan kitab hadis rujukan utama dalam kehujjahan hadis setelah

“Sahih Bukhari”.

Imam Abu Dawud .
Nama lengkapnya adalah Abu Dawud Sulaiman bin As’ab bin Imran al

azadi as-Sajastani. Beliau adalah scorang hafidz hadis yang terkenal dan masyhur
pada masanya. Beliau dilahirkan pada tahun 202 H/817 M.-Sejak kecil beliau
memperoleh ilmunya dari negerinya sendiri, sesudah dewasa 'beliau banyak
berkunjung ke beberapa negara yaitu Hijaz, Syam, Mesir, Trak dan Khurasan
untuk memperdalani pehgetahuannya. Beliau banyak meriwayatkan hadis-hadis
dari para Imam, para Hufadz dari berbagai negara. Di antara guru-gurunya adalah
Ahmad bin Hambal, Yahya bin Muayyan, Abu Zakaria, Hafidz Abi Ja’far an-
Nafali dan lain-lain. Murid-murid Abu Dawud yang terkenal adalah Turmudzi dan
Nasa’i.

Abu Dawud juga terkenal sebagai seorang Mujtahid, di antara
pendapatnya yang terkenal adalah tentang tidak bolehnya mengganti (meng-qoda)
shalat yang telah ditinggalkan dengan sengaja. B

Karya Abu Dawud yang terkenal adalah “Sunan Abi Dawud” yang
merupakan Kutubu as-Sittah yang ketiga sesudah Shahih Bukhari dan Shahih
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Muslim. Beliau sampai wafatnya menetap: di Basrah, dan wafat pada tahun 889 M.
(10 syawwal 273 H).

Imam Al-Tirmizi
Nama lengkap beliau adalah Abu ‘Isa bin Muhammad Ibnu ‘Isa Saurah

Ibn Musa Zahar al-Salamy al-Bugy al-Turmuzi. Beliau lahir di kota Turmuz,
sebuah kota kecil di pinggir utara sungai Amuduriya, sebelah utara Iran, pada
bulan Dzulhijjah tahun 200 H/824 M dan beliau wafat di kota Turmuz juga pada
akhir bulan Rajab tahun 279 H/892 M.

Karya al-Timizi yang terkenal adalah kitab Jami’ al-Sahik yang dikalangan
ulama modern lebih dikenal kitab Sunan al-Tirmizi. Kitab ini menjadi rujukan
kaum Muslim seluruh dunia dalam mempelajari hadis Nabi saw.

Sayyid Sabiq

Nama lengkapnya adalah as-sayyid Sabiq at-Tihami, lahir di Istanha,
Distrik al-Bagur, propinsi al-Manufiah, Mesir pada tahun 1915. Beliau adalah
salah satu ulama’ kontemporer yang memiliki reputasi internasional di bidang
figih dan dakwah Islam, terutama melalui karyanya yang monumental, Figh al-
Sunnah.

Meskipun Beliau datang dari keluarga penganut mazhab Syafi’i, namun
As-Sayyid Sabiq mengambil Mazhab Hanafi. Di antara gurunya adalah Syaikh
Mahmud Syaltut dan Syaikh Tahir ad-Dinari, keduanya dikenal sebagai ulama’
besar di al-Azhar ketika itu. Karya-karya As-Sayyid Sabiq yang terkanal adalah,
Anasir al-Yahudi fi Al-Qur’an al-Quwwah fi Al-Islam, al-‘Aqa’id al-Islamiyyal,
Figih As-Sunnah, Ar-Riddah dan lain sebagainya.

Muhammad Abu Zahra
Beliau adalah ahli perbandingan mazhab abad ke-20 yang terkemuka. Abu

Zahra menempuh kuliah S-1 di Universitas al-Azhar Mesir, setelah itu Ja
mendapat tugas belajar di bidang Hukum pada Universitas Sorbonne Prancis.
Setelah meraih gelar doktor ia kembali ke Mesir dan diterima sebagai staf
pengajar di almamaternya al-Azhar, Di sanalah ia merasa leluasa mengembangkan
kreatifitas pemikirannya dan secara, produktif menghasilkan banyak karya yang
kemudian dijadikan literatur resmi untuk studi hukum Islam kontemporer. Adapun
karyanya yang terkenal di antaranya adalah al-ahwal al-Syakhsiyyah dan Usul al-
Figh.
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